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ABSTRACT

In the 21st century, the era of globalization and Industry 4.0, education plays a
crucial role in preparing individuals with superior, professional, and competitive
Skills. Advances in information technology and digital transformation have
significantly altered the educational ecosystem, enhancing learning effectiveness
and broadening access to information. Educational innovation is essential to adapt
to the changing times and meet the demands for creativity and innovation. Methods
such as the implementation of technology in learning, project-based learning,
adaptive curriculum development, inclusive education, personalized learning
approaches, competency-based education, life skills development, and industry
collaboration provide solutions to ensure students are ready to face future
challenges. By adopting educational technology and adjusting the curriculum,
educational institutions can maintain their relevance and maximize students
potential in navigating the increasingly complex digital era.

Keywords: educational innovation, digital transformation, competency-based
education, project-based learning

ABSTRAK

Di abad ke-21, era globalisasi dan industri 4.0, pendidikan memainkan peran
penting dalam mempersiapkan individu dengan kemampuan unggul, profesional,
dan berdaya saing. Kemajuan teknologi informasi dan transformasi digital telah
menyebabkan perubahan signifikan dalam ekosistem pendidikan, meningkatkan
efektivitas pembelajaran, serta membuka akses lebih luas terhadap informasi.
Inovasi pendidikan diperlukan untuk menyesuaikan dengan perkembangan zaman
dan memenuhi tuntutan kreativitas dan inovasi. Metode seperti penerapan teknologi
dalam pembelajaran, pembelajaran berbasis proyek, pengembangan kurikulum
adaptif, pendidikan inklusif, pendekatan pembelajaran personal, pendidikan
berbasis kompetensi, pengembangan keterampilan hidup, dan kolaborasi dengan
industri menjadi solusi untuk memastikan siswa siap menghadapi tantangan masa
depan. Dengan mengadopsi teknologi pendidikan dan menyesuaikan kurikulum,
lembaga pendidikan dapat menjaga relevansinya dan memaksimalkan potensi
siswa dalam menghadapi era digital yang semakin kompleks.
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Kata kunci

Inovasi pendidikan,transformasi digital, pendidikan berbasis

kompetensi, pembelajaran berbasis proyek

A. Pendahuluan
Abad ke-XXI,

disebut zaman globalisasi (Muhali,

sering juga

2019), ditandai dengan keterbukaan
informasi dan kemajuan teknologi
informasi serta transformasi digital
yang pesat, yang berdampak besar
pada berbagai aspek kehidupan,
termasuk sektor pendidikan (Chan* &
binti Mohamad, 2019). Abad ke- XXI
industri 4.0,

dengan

juga memasuki era
membangun manusia
kemampuan yang unggul, professional
dan mampu berdaya saing menjadi
tujuan utama pendidikan. Pendapat
Mulyasa, di era ini bentuk persaingan
adalah dengan diri sendiri. Oleh karena
itu, instansi pendidikan, seperti
perguruan tinggi, wajib meningkatkan
kualitasnya  untuk  menghasilkan
generasi yang mampu menghadapi
kemajuan (Widaningsih,

2019).

teknologi
Perkembangan teknologi
pendidikan tidak hanya meningkatkan
efektivitas pembelajaran, tetapi juga
menyebabkan perubahan yang
signifikan dalam struktur dan cara kerja
(Wartono,

2023). Teknologi pendidikan di era ini

ekosistem  pendidikan

memperkenalkan pengembangan baru

dalam teknik pembelajaran yang
membuka pintu bagi kesempatan lebih
luas dalam mengakses informasi,
meningkatkan partisipasi aktif siswa,
serta memacu kemampuan kreatif
mereka (Melati et al., 2023). Untuk
menyesuaikan diri dengan
perkembangan zaman, dunia
pendidikan, sebagai pendukung utama
kemajuan bangsa, harus mengikuti
perkembangan teknologi pendidikan
dan kurikulum pembelajaran (Dito &
Pujiastuti, 2021).

Fenomena meningkatnya
permintaan akan kreativitas dan
inovasi sebagai bekal individu untuk
bersaing (Bashori, 2021) dapat diatasi
dengan menerima dan memperluas
teknik pengajaran yang sudah ada
dengan menyertakan inovasi dan
kreasi yang baru (Joenaidy Abdul Muis,
2019). Solusi efektif lainnya adalah
mengadaptasi konten pembelajaran
sesuai

perkembangan zaman,

termasuk model dan pendekatan
pembelajaran, media dan alat peraga,
serta memperkuat peran  guru
(Afrianto, 2018). Sehingga, siswa akan
memiliki kesiapan yang lebih baik agar
siap menghadapi masa depan penuh

tantangan dengan semakin canggih
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dan rumit, serta memaksimalkan
keuntungan dari kemajuan teknologi
dalam pendidikan (Mayadiana

Suwarma et al., 2023).

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan pada
tulisan ini adalah metode dengan
pendekatan kualitatif. Sumber data
diperoleh melalui metode kajian
pustaka. Pada kajian pustaka, data
didapatkan melalui penelaahan
terhadap tulisan terkait, seperti buku,
dokumen, literatur penelitian serta
literatur online. Data yang diperoleh
kemudian dikaji dan dijelaskan,
dengan pembahasan yang sesuai
dengan topik yang diangkat. Tulisan
ini berfokus pada tema "Peran Inovasi
Pendidikan Dalam Menjaga Masa
Depan®.

Penulisan ini dilakukan dengan
metode pengumbulan data melalui
identifikasi pembahasan dari artikel
jurnal. Langkah-langkah yang
ditempuh oleh penulis mencakup:
Menelusuri dan mengumpulkan
informasi terkait topik penelitian dari
sumber-sumber seperti buku, majalah,
dan internet. Kemudian, menganalisis
informasi tersebut untuk dapat menarik
kesimpulan mengenai pokok

permasalahan yang sedang diselidiki.

C. Hasil Pembahasan

Inovasi pendidikan dapat menjaga
masa depan dengan berbagai cara
yang bertujuan untuk mempersiapkan
siswa menghadapi tantangan dan
peluang di masa depan. Berikut
adalah  beberapa cara inovasi
pendidikan dapat memainkan peran
penting:
1. Penerapan  Teknologi  dalam
Pembelajaran:
Model m-learning bertujuan
memahami fitur-fitur yang
mendorong penggunaan
perangkat mobile untuk belajar
serta  meningkatkan = motivasi
peserta didik (Ciampa, 2014).
Teknologi seperti Al, VR, dan AR
bisa menghasilkan pengalaman
pembelajaran yang lebih
berinteraksi. dan personal,
memungkinkan siswa mengakses
sumber belajar global, mengikuti

kelas daring, dan menggunakan

aplikasi pembelajaran  adaptif
(Alimuddin et al., 2023).
Perkembangan pesat aplikasi

seperti Al, VR, media 3D, dan
Internet of Everything (IoE) telah
menghasilkan volume lalu lintas
data yang sangat besar (Mumtaz
2017).

memungkinkan

et al, Teknologi ini

pembelajaran
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yang lebih dinamis dan terhubung,
meningkatkan keterlibatan dan
efektivitas pendidikan.

Saat ini, teknologi kecerdasan
buatan (Al) dalam bentuk chatbot
secara signifikan mempengaruhi
berbagai aspek kehidupan
manusia, termasuk pembelajaran
dan pengajaran (Popenici & Kerr,
2017). Selama dua dekade
terakhir, tren pertumbuhan big data
dan pembelajaran mesin telah
memberikan  kontribusi  besar
terhadap perkembangan
pendidikan Al. Berbeda dengan
teknologi informasi lainnya, sifat Al
yang beragam memberikan
dampak menyeluruh pada bidang
Pendidikan (Song & Wang, 2020).
Perubahan sistemik global serta
cara hidup dan bekerja telah
berubah signifikan dengan
perkembangan Al. Aktivitas sehari-
hari dan pekerjaan yang sebagian
besar terkait dengan Al
mendorong pengembangan kreasi
cerdas dan mewujudkan
perubahan global (Kandlhofer et
al., 2016).

Inovasi teknologi yang terlibat,
seperti realitas virtual (VR) dan
realitas diperluas (AR)

memungkinkan manajer pariwisata

meningkatkan kepuasan
wisatawan dengan memberikan
pengalaman  tak  terlupakan.
Lingkungan VR dan AR dapat
digunakan untuk mempromosikan
destinasi, menambah realitas di
lokasi tujuan, dan membenamkan
konsumen dalam pengalaman
pariwisata yang baru dan
menantang (Guttentag, 2010).
Teknologi ini mengubah cara
operator pariwisata menstimulasi
pelanggan sebelum, selama, dan
setelah  pengalaman  mereka
(Lemon & Verhoef, 2016).

. Pembelajaran Berbasis Proyek:

Pembelajaran berbasis proyek
merupakan proses pembelajaran
yang menekankan pada inkuiri, di
mana peserta didik terlibat dalam
proses pembentukan pengetahuan
melalui  penyelesaian  proyek-
proyek bermakna dan pembuatan
produk nyata (Brundiers & Wiek,
2013). Pembelajaran berbasis
proyek memiliki enam ciri khas
yang mencakup  pertanyaan
pendorong, penekanan pada
tujuan pembelajaran, keterlibatan
aktif dalam kegiatan pembelajaran,
kerjasama antar siswa,
pemanfaatan teknologi
pendukung, dan  pembuatan
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artefak nyata (Krajcik & Shin,
2014). Dari semua fitur tersebut,
pembuatan artefak yang
menyelesaikan masalah nyata
adalah yang paling signifikan. Ini
yang membedakan pembelajaran
berbasis proyek dari metode
pembelajaran lain yang
memfokuskan akan kebutuhan
siswa, seperti pembelajaran
berbasis masalah (Bell, 2010).
PBL  terbukti lebih  efisien
dibandingkan metode tradisional
karena membantu siswa
menyesuaikan diri dengan
berbagai gaya belajar (Helle et al.,
2007). Metode ini menuntut siswa
untuk terlibat secara aktif pada
keseluruhan proses pembelajaran
dan pengajaran, di mana mereka
akan mengerjakan proyek tertentu
(Zhang et al.,, 2021). Metode
pembelajaran ini mendorong siswa
untuk bekerja pada proyek nyata
yang relevan dengan dunia nyata.
Diharapkan dapat membantu
mereka, kolaborasi,
mengembangkan kemampuan
berpikir kritis dan problem solving,
yang sangat penting di era
modern.

. Pengembangan Kurikulum yang
Adaptif:

Pengembangan kurikulum adalah
proses yang krusial dan rumit
Pendidikan
(Simanjuntak, 2018), karena

dalam bidang

kurikulum merupakan salah satu
elemen utama dalam proses
belajar mengajar. Proses ini
mencakup pemilihan materi
pembelajaran, pengembangan
metode pengajaran, serta evaluasi
program pembelajaran (Prastowo,
2018). Tujuan utama
pengembangan kurikulum adalah
untuk memastikan bahwa peserta
didik menerima pendidikan yang
efektif dan relevan (Rosnaeni et
al., 2021), yang dapat
menyesuaikan diri dengan
perubahan kebutuhan industri dan
Masyarakat, serta  mencakup
keterampilan abad 21 seperti
kreativitas, kolaborasi, literasi
digital, dan
beradaptasi (Akram et al., 2020).

Kurikulum  memegang  peran

kemampuan

utama untuk mewujudkan visi dan
misi pendidikan, sehingga
reformasi pendidikan harus
melibatkan pengembangan dan
pembaruan kurikulum sehingga
sesuai kebutuhan dan kondisi

masa depan siswa.

4. Pendidikan Inklusif:
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Upaya inovasi pendidikan untuk
siswa berkebutuhan khusus

mencakup beberapa aspek
penting yang dapat
diimplementasikan untuk

memastikan mereka mendapatkan
akses pendidikan yang setara dan
efektif. =~ Penggunaan teknologi
asistif, seperti perangkat lunak
pembaca layar untuk siswa tuna
netra atau perangkat pendengaran
untuk siswa tuna rungu,
merupakan salah satu langkah
penting Suwahyo et al., 2022).
Selain itu, pembelajaran yang
dipersonalisasi melalui
penyusunan rencana
pembelajaran individual (RPI)
yang menyesuaikan kebutuhan,
kemampuan, serta gaya belajar
tiap siswa sangat diperlukan
(Syamsudin & Supriyanto, 2018).
Guru juga harus mendapatkan
pelatihan khusus untuk memahami
dan mengimplementasikan
strategi pengajaran yang inklusif
(Wulandari & Hendriani, 2021).
Lingkungan belajar yang inklusif
dengan fasilitas yang mendukung,
seperti aksesibilitas fisik yang baik
dan ruang kelas yang ramah
sensory, juga menjadi faktor kunci
(Fina Riswari, 2021). Metode

pengajaran yang beragam, seperti
pembelajaran berbasis proyek dan
teknik multisensori, serta evaluasi
dan penilaian yang adaptif,
memungkinkan siswa
menunjukkan pemahaman mereka
tanpa hambatan yang tidak perlu
(Juntak et al., 2023) . Dukungan
emosional dan sosial melalui
program  konseling, kelompok
dukungan sebaya, dan kegiatan
ekstrakurikuler yang inklusif juga
sangat penting (Luhak et al.,
2022). Dengan  mengadopsi
langkah-langkah ini, inovasi
pendidikan dapat memastikan
bahwa siswa berkebutuhan
khusus mendapatkan akses
pendidikan yang setara,
mendukung perkembangan
mereka, dan memaksimalkan

potensi mereka.

. Pendekatan Pembelajaran yang

Personal:

Dalam pendekatan instruksional
tradisional satu lawan satu,
instruktur hanya dapat
menyampaikan materi yang
seragam kepada semua siswa
karena  keterbatasan  seperti
metode pengajaran dan jumlah
staf pengajar. Mereka cenderung
menggunakan metode pengajaran
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dan kecepatan yang sama,
sehingga kebutuhan belajar
individu masing-masing siswa
tidak dipertimbangkan (Sampayo-
Vargas et al.,, 2013). Ini berarti
bahwa siswa dengan tingkat
keterampilan yang lebih tinggi
terbatas oleh kecepatan
pengajaran instruktur,
menyebabkan mereka sulit untuk
memanfaatkan waktu kelas secara
efektif, sementara siswa dengan
tingkat keterampilan yang lebih
rendah  mungkin  menghadapi
kesulitan dalam memahami materi
pembelajaran (Looi et al., 2009).
Untuk mengatasi tantangan ini,
peneliti telah mengusulkan model
pembelajaran adaptif yang
berfokus pada kebutuhan
individual siswa,
mempertimbangkan  perbedaan
dalam cara belajar untuk mencapai
hasil belajar yang optimal (Islam et
al., 2015). Setiap siswa memiliki
gaya belajar yang unik (Dwiyanti et
al., 2020). Penelitian juga
menekankan bahwa pembelajaran
adaptif harus memperhitungkan
tidak hanya aspek kognitif siswa
(Nakic et al., 2015), tetapi juga
faktor-faktor emosional seperti
minat, sikap, dan adaptasi, karena

hal ini juga memengaruhi
karakteristik dan kepribadian siswa
(Kim et al., 2013). Oleh karena itu,
dalam pengembangan
pembelajaran adaptif, perlu
faktor-faktor
seperti sikap dan minat belajar

memperhatikan

siswa selain dari status kognitif
mereka. Sebagai contoh,
penelitian  menunjukkan bahwa
perbedaan antara siswa terkait
dengan strategi belajar dan aspek
emosional seperti kecemasan (Kim
et al., 2013). Selain itu, penelitian
lain menegaskan bahwa untuk
mencapai pembelajaran adaptif
yang efektif, perlu
mempertimbangkan berbagai
aspek yang berbeda (Cassidy,
2012).

. Pendidikan Berbasis Kompetensi:

Alih-alih berfokus pada waktu yang
dihabiskan di kelas, pendidikan
berbasis kompetensi menekankan
pencapaian keterampilan dan
pengetahuan tertentu (Nurholis et
al.,, 2022). Urutan kompetensi
utama yang dibutuhkan oleh
industri, yaitu kejujuran, disiplin,
tanggung jawab, kerjasama,
kemampuan memecahkan
masalah, dan penguasaan bidang

kerja (Febriana, 2018). Hasil
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penelitian, menyimpulkan bahwa
dunia usaha dan industry menuntut
kompetensi mencakup
pengetahuan (knowledge),
keterampilan  (skill), perilaku
(attitude), serta aspek lain seperti
pengalaman (Maharani, 2019).

. Pengembangan
Hidup:

Suatu pendekatan yang dapat

Keterampilan

diambil adalah dengan
menyediakan pelatihan
keterampilan hidup kepada siswa
yang berencana meneruskan
pendidikan atau bekerja (Hariyadin
& Nasihudin, 2021). Kurikulum
berbasis kompetensi yang baru-
baru ini diterapkan telah
memungkinkan untuk
memasukkan materi keterampilan
hidup dalam bagiannya (Luhak et
al., 2022). Kesadaran ini didasari
oleh harapan bahwa
pembelajaran, di berbagai jenjang
dan lingkungan, harus
menghasilkan pencapaian prestasi
yang sesuai dengan potensi setiap
anak (Nur Shaumi, 2015). Karena
itu, perkembangan anak, termasuk
perkembangan kognitif, sosial,
emosional, dan moral kepribadian,
di setiap tahap perkembangan,
menjadi penentu untuk tingkat

keterampilan  hidup tersebut..
Selain pengetahuan akademis,
penting bagi siswa untuk belajar
keterampilan hidup seperti
manajemen waktu, komunikasi
efektif, etika kerja, dan
keterampilan kepemimpinan.
Pendidikan yang holistik ini
mempersiapkan  siswa  untuk

kehidupan nyata dan dunia kerja.

. Kolaborasi dengan Industri:

Kolaborasi antara perguruan tinggi
dan industri merupakan elemen
penting dalam mempersiapkan
mahasiswa teknik dan teknologi
untuk karier profesional mereka
(Burns & Chopra, 2017). Kerja
sama ini memungkinkan
mahasiswa terlibat dalam praktik
industri ~ terkini, memperdalam
pengetahuan tentang jurusan
mereka, dan mengembangkan
keterampilan untuk menjadi
mahasiswa yang lebih efektif
(Herrmann, 2013). Menerapkan
materi kuliah di tempat kerja
memberi mahasiswa kesempatan
untuk menghubungkan pendidikan
di kelas dengan pengalaman dunia
nyata (Wardina et al.,, 2019),
sementara memungkinkan mereka
berinteraksi dengan para
profesional industri adalah langkah
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awal untuk menjembatani

kesenjangan tersebut.

D. Kesimpulan

Dalam era globalisasi dan
industri 4.0, pendidikan memiliki peran
krusial dalam mempersiapkan
manusia dengan kemampuan yang
unggul, professional dan mampu
berdaya saing. Kemajuan teknologi
pendidikan telah mengubah struktur
dan dinamika ekosistem pendidikan,
menciptakan perubahan dalam
metode pengajaran dan mencipatkan
kesempatan baru dalam memperoleh
pengetahuan. Untuk tetap relevan,
lembaga pendidikan perlu
meningkatkan kualitasnya dengan
mengadopsi teknologi pendidikan dan
menyesuaikan kurikulum
pembelajaran. Meningkatnya
permintaan akan kreativitas dan

inovasi  dapat diatasi  melalui
pengembangan metode pembelajaran
yang kreatif dan adaptasi konten
pembelajaran sesuai perkembangan
zaman. Sehingga, siswa diharapkan
mampu menghadapi tantangan
zaman yang semakin digital dan
memaksimalkan

kompleks, sambil

manfaat dari kemajuan teknologi

pendidikan.
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